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Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia

Sambutan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Sejarah peradaban umat manusia menunjukkan bahwa bangsa yang maju selaras
dengan budaya literasinya. Hal ini disadari betul oleh para pendiri bangsa (the founding
fathers) ketika merumuskan visi berbangsa, sebagaimana tertuang dalam Pembukaan
UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945, yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa.
Bangsa yang cerdas identik dengan yang memiliki tingkat literasi yang tinggi.

Dalam konteks inilah, sebagai bangsa yang besar, Indonesia harus mampu
mengembangkan budaya literasi sebagai prasyarat kecakapan hidup abad ke-21. Penguatan
budaya literasi dapat dilakukan melalui pendidikan yang terintegrasi, mulai dari keluarga,
sekolah, sampai dengan masyarakat.

Forum Ekonomi Dunia (World Economic Forum) pada tahun 2015 telah menetapkan
enam literasi dasar yang mencakup literasi baca-tulis, literasi numerasi, literasi sains, literasi
digital, literasi finansial, serta literasi budaya dan kewargaan. Semua itu penting untuk
diwujudkan dengan melibatkan segenap pemangku kepentingan.

Pintu masuk pengembangan budaya literasi dilakukan, antara lain, melalui penyediaan
bahan bacaan guna mendorong peningkatan minat baca anak. Sebagai bagian penting dari
penumbuhan budi pekerti, minat baca anak perlu dipupuk sejak dini mulai dari lingkungan
keluarga. Minat baca tinggi yang didukung oleh ketersediaan bahan bacaan yang bermutu
dan terjangkau tersebut diharapkan terus mendorong pembiasaan membaca dan menulis,
baik di sekolah maupun di masyarakat.

Dalam konteks ini, Gerakan Literasi Nasional (GLN) yang diprakarsai Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan diharapkan menjadi pengungkit budaya literasi bangsa.
Kesuksesan GLN tentu memerlukan proaktifnya para pemangku kepentingan, seperti pegiat
literasi, akademisi, organisasi profesi, dunia usaha, serta kementerian/lembaga lain.

Dalam rangka penguatan budaya literasi, Badan Pengembangan Bahasa dan Perbukuan
sebagai salah satu unit utama Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah berikhtiar
menyediakan bahan-bahan bacaan yang relevan yang dapat dimanfaatkan di sekolah-sekolah
dan komunitas-komunitas pegiat literasi. Buku bahan bacaan literasi ini diharapkan dapat
menjadi rujukan dalam mewujudkan ekosistem yang kaya literasi di seluruh Indonesia.

Akhirnya, penghargaan yang tinggi saya sampaikan kepada Badan Pengembangan
Bahasa dan Perbukuan serta para penulis buku bahan bacaan literasi ini. Semoga buku
ini bermanfaat bagi para penggerak literasi, pelaku perbukuan, masyarakat, dan seluruh
pemangku kepentingan dalam upaya membangun budaya literasi.




Sekapur Sirih

Anak-anak usia dini pasti membutuhkan buku bacaan yang sederhana.
Untuk itu, penulis menuangkan ide dengan tema ekonomi kreatif. Tema tersebut
pasti asing untuk anak-anak. Namun, ada sudut pandang lain yang diceritakan
untuk mengajak anak-anak mampu menghadapi tantangan ekonomi kreatif
dewasa ini. Tentu saja hal yang diceritakan tidak jauh dari kehidupan sehari-
-hari, yaitu makanan yang dikenal dan disukai anak-anak serta sifat dasar anak-
anak.

& * Kata kunciyang ditekankan dalam bacaan ini adalah berpikir. Tanpa berpikir,
"‘ti’c_fék akan ada kreativitas. Oleh karena itu, bacaan ini mengajak anak-anak

f

* Penulis berharap buku bacaan yang sederhana ini dapat membantu
anak-anak berpikir. Mengamati gambar dan menebak apa yang akan terjadi di
halaman selanjutnya. Anak akan menemukan kesenangan saat membaca buku
ini. Semoga buku ini memberikan motivasi bagi anak agar selalu berpikir kreatif
dan gigih berjuang dalam kehidupan.
irnya, penulis mengucapkan terima kasih kepada Panitia Geraka
B Literdsi Nasional yangjg_lih memberikan kesempatan untuk menghadir, uku
~ini untuk pembaca usia dinr.-

Selamat membaca. Salmi.\\ e




Wortel!
Wortel!
Siapa mau beli wortel?




Wortel Weli masih banyak.
Harus diapakan, ya?



Berpikir.

Berpikir.

Bagaimana jika dicampur gula dan air?




Jus wortel.
Jus wortel.
Jus wortel rasanya segar.



g

idak!

t

?

Oh

Jus wortel di mana-mana

i hampir putus asa

Wel



Berpikir.
Berpikir.

Bagaimana jika dicampur tepung dan telur?



Kue wortel.

Kue wortel.

Kue wortel rasanya manis.




KUE WORTEL .

Oh, ya ampun!

Kue wortel di mana-mana.

Weli bingung harus apa.



Berpikir.
Berpikir.

Bagaimana jika dicampur madu dan susu?




Es krim wortel.
Es krim wortel.

Es krim wortel rasanya lezat.




Oh, astaga!
Es krim wortel di mana-mana.
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Berpikir
Berpikir

Cari ide baru agar tidak ada yang meniru.

13



Wortel Weli terlezat di dunia.
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Kamu suka yang mana?
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e | MILIK NEGARA |
e ¢ TIDAK DIPERDAGANGKAN |

Wortelnya belum juga laku.
v Apa yang sebaiknya Weli lakukan?

. & Berpikir, berpikir!
Aha!
- Ide Weli tak ada habis-habisnya.

Wortel Weli terlezat sedunia.
Meski banyak yang menirunya.

Sumber Belajar pada Jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah.
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